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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Upaya Guru  
Upaya menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, pikiran untuk mencapai 
suatu tujuan. Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu 
maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
10
 
Kata guru dalam bahasa arab disebut mu’allim dan dalam bahasa 
inggris teacher itu memang memiliki arti sederhana, yakni seseorang yang 
pekerjaannya mengajar orang lain.
11
 Sedangkan kata guru dalam bahasa 
Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta, yang berarti orang yang digugu 
atau orang yang dituruti fatwa dan perkataannya.
12
 Guru merupakan 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jalur pendidikan formal. Pendidik adalah seorang yang 
bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap 
perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik baik itu dari 
aspek jasmani maupun rohaninya agar ia mampu hidup mandiri dan dapat 
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memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan sebagai individu dan juga 
sebagai makhluk sosial.
13
 
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan guru 
menurut Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 tahun 2005 adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah.
14
 Guru adalah cerminan pribadi yang 
mulia, sebab ia bukan saja mengajar untuk menjadikan seseorang pintar 
dalam pengetahuan, tetapi ia juga bertanggung jawab membentuk pribadi 
yang berakhlak mulia pada diri siswa serta membuat siswa mampu 
menerapkan nilai-nilai ajaran agama yang sesuai dengan norma dalam 
kehidupannya. Seorang guru juga bertanggung jawab untuk meluruskan 
tingkah laku dan perbuatan siswa yang kurang baik, yang dibawanya dari 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
2. Tugas dan Tanggung jawab Guru Pendidikan Agama Islam. 
Upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengintegrasikan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa, tidak terlepas dari tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Guru yang menjadi 
pendidik, bukanlah sekedar menyampaikan pengetahuan saja, akan tetapi 
tugas guru yang paling utama adalah mendidik, mengajar, membina dan 
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mengarahkan siswa agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan 
berkarakter.
15
 Guru merupakan wakil dari orang tua dan wali yang 
mempunyai kewajiban mengisikan intelektual, sikap, dan keterampilan 
anak di sekolah.
16
 
Kegiatan proses belajar mengajar tidak lain adalah menanamkan 
sejumlah norma kedalam jiwa siswa. Guru memberikan pengajaran kepada 
siswa agar siswa menjadi orang yang berilmu. Kemudian guru juga 
menilai hasil belajar siswa, melatih, dan membimbing agar potensi yang 
dimiliki oleh siswa tersebut terus berkembang. Sebab pada hakikatnya 
yang diperlukan adalah siswa yang berilmu dan berketerampilan, serta 
yang berakhlak mulia. Ketiga aspek ini akan dapat tercapai melalui guru 
yang mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. 
Pendidik di lembaga pendidikan persekolahan disebut dengan guru, 
yang meliputi guru madrasah atau sekolah sejak dari taman kanak-kanak, 
sekolah menengah, dan sampai dosen-dosen di perguruan tinggi, kiyai dari 
pondok pesantren, dan lain sebagainya. Namun guru bukan hanya 
menerima amanat dari orang tua untuk mendidik, melainkan juga menjadi 
pengganti orang tua untuk mendidik, dan juga dari setiap orang yang 
memerlukan bantuan untuk mendidiknya. Sebagai pemegang amanat, guru 
bertanggung jawab atas amanat yang diserahkan kepadanya, Allah 
menjelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ (4): 58, yaitu: 
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                          
                           
 
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi maha Melihat.
17
 
 
Pesan-pesan ilahi yang diajarkan Nabi kepada umatnya haruslah 
disampaikan atau diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Maka 
dengan demikian, profesi guru merupakan tugas nabi dan rasul. Ada tiga 
hal yang menjadi tugas Rasul yang juga menjadi tugas para guru, yaitu 
sebagai beriku: 
a. Yatlu ‘alayhim ayatika (membacakan kepada mereka ayat-ayat-
Mu). Artinya, seorang guru dituntut agar dapat menyingkap 
fenomena kebesaran Allah yang terdapat dalam materi yang 
diajarkannya, sehingga peserta didik dapat memahaminya dan 
mengikuti pesan-pesan yang terkandung didalamnya. 
b. Yu’allihim al-kitab wa al-hikmah mengajarkan kepada peserta 
didik pesan-pesan normatif yang terkandung dalam kitab suci. 
c. Yuzakkihim, pendidik tidak hanya berkewajiban menanamkan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga harus membangun moral dan 
membersihkan peserta didiknya dari sifat dan perilaku tercela.
18
 
 
Inilah tiga hal yang menjadi tugas semua guru, dimana guru 
dituntut tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik, 
tetapi ia juga harus membentuk jiwa mereka, melalui ilmu pengetahuan 
yang diajarkan, agar menjadi pribadi yang kaya secara intelektual dan 
kejiwaan. Dengan kekayaan dua hal tersebut lahir sikap dan perilaku 
                                                             
17
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya: Cv Fajar Mulya, 2012), 
hal.87 
 
18
 Kadar M. Yusuf, Op. Cit, hal. 67 
 14 
terpuji. Sehingga, dengan adanya sikap dan perilaku terpuji tersebut setiap 
peserta didik mampu mengamalkan ajaran agama yang sesuai dengan 
norma dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, tugas dan tanggung jawab guru, yakni; a) guru sebagai 
pengajar, b) guru sebagai pembimbing, dan c) guru sebagai administrator 
kelas.
19
 Guru sebagai pengajar berarti memberikan pengajaran dalam 
bentuk penyampaian pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotor) pada diri murid agar dapat menguasai dan 
mengembangkan ilmu dan teknologi. Guru sebagai pembimbing memberi 
tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam 
pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek 
mendidik. Mendidik berarti memberi bimbingan pada anak agar potensi 
yang dimilikinya berkembang seoptimal mungkin dan dapat meneruskan 
serta mengembangkan nilai-nilai hidup. Sedangkan tugas sebagai 
administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
Namun demikian, ketatalaksanaan bidang pengajaran lebih diutamakan 
bagi profesi guru.
20
  
Sejalan dengan tantangan kehidupan global, tanggung jawab guru 
pada masa mendatang akan semakin kompleks, terlebih guru Pendidikan 
Agama Islam, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan 
berbagai peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensi. Paling 
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sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan 
profesinya, yaitu : 
a. Guru bertugas sebagai pengajar. 
b. Guru bertugas sebagai pembimbing. 
c. Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
d. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
e. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi. 
f. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat.21 
 
Selain itu, tugas guru antara lain: menguasai dan mengembangkan 
materi pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari, 
mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.
22
 
Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap 
yang dapat diharapkan membangun dirinya, membangun bangsa 
dan Negara. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada 
guru untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, 
mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai suatu 
profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru 
sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai 
pelatih berarti mengembangkan keterampilan dan menerapkannya 
dalam kehidupan demi masa depan anak didik.
23
 
 
Tugas profesional guru dalam keseluruhan program pendidikan di 
sekolah diwujudkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang berupa 
perkembangan siswa secara optimal. Dalam penyelenggaraan proses 
belajar mengajar, guru harus mengusai materi dan menyajikannya dengan 
baik agar siswa dapat mengerti dan mengembangkan materi pelajaran 
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tersebut. Kemudian guru juga membimbing dengan cara membantu siswa 
dalam mengatasi masalah dalam belajar. Melalui tugas professional, guru 
diharapakan mampu mengemban tugasnya dengan baik.   
Menurut Uzer (1990) terdapat tiga jenis tugas guru, yakni 
tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam 
bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai suatu profesi meliputi 
mendidik dalam arti meneruskan dan mengembangkan nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan iptek, 
sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada 
peserta didik. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi 
bahwa guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat 
memahami peserta didik dengan tugas perkembangannya. Dalam 
bidang kemasyarakatan, guru berkewajiban mencerdaskan bangsa 
Indonesia seutuhnya berdasarkan pancasila.
24
  
 
Selain memiliki tugas dan tanggung jawab, seorang guru juga 
memiliki fungsi dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. 
Abdurrahman An-Nahlawi mengatakan bahwa guru memiliki fungsi yaitu: 
1) Fungsi Penyucian: artinya seorang guru pembersih diri, pemelihara 
diri, pengembang serta pemelihara fitrah manusia. 
2) Fungsi pengajaran: artinya seorang guru berfungsi untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan agar siswa menerapkan seluruh 
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari.
25
 
 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertannggung 
jawab untuk membimbing dan membina anak didik. Sebagai orang tua 
kedua bagi siswa di sekolah, tugas dan tanggung jawab seorang guru yaitu 
dapat menciptakan siswa (manusia) dewasa yang berakhlak mulia. Tugas 
guru tidak hanya mengajar tetapi juga harus mendidik. Siswa yang cakap, 
tetapi tidak berakhlak mulia adalah kepribadian yang tidak seimbang. 
Sebaliknya, siswa dewasa yang berakhlak mulia tetapi tidak cakap 
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bukanlah pribadi siswa yang diharapkan. Oleh karena itu, siswa dewasa 
berakhlakul karimah yang cakaplah yang ingin dicapai dalam pendidikan. 
Dengan demikian, siswa dapat diharapkan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab pada kesejahteraan masyarakat dan 
tanah airnya. 
3. Aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik. 
a. Aspek Kognitif 
Kosa kata “cognitive” merupakan ajektiva yang berasal dari nomina 
(noun) “cognition” yang padanannya “knowing”, berarti mengetahui. 
Dalam arti yang luas, cognition (kognisi) ialah perolehan, penataan dan 
penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah 
kognitif menjadi populer sebagai salah satu domain atau wilayah/ 
ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang 
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengolahan 
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dan keyakinan.
26
 
 
 Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang berhubungan 
dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir seperti 
kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. 
Domain kognitif menurut perkembangan terdiri dari 6 tingkatan, yaitu 
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Tiga 
tingkatan tujuan kognitif yang pertama yaitu pengetahuan, pemahaman 
dan aplikasi dikatakan tujuan kognitif tingkat rendah, sedangkan tiga 
tingkatan berikutnya yaitu analisis, sintesis dan evaluasi dikatakan 
sebagai tujuan kognitif tingkat tinggi.
27
  
 
Dan inilah rupanya kegunaan yang paling penting dari 
taksonomi kognitif yakni membuat guru tahu berapa banyak tujuan 
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yang ditentukannya itu termasuk ke dalam taraf yang rendah atau taraf 
yang paling tinggi.
28
 
Usaha guru dalam proses belajar bukan sebagai pentransfer 
pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator. Sangat penting guru 
menciptakan suasana agar siswa lebih mudah mengonstruksi 
pengetahuannya. Agar guru dapat membantu siswa aktif dalam belajar, 
maka guru perlu mengetahui kemampuan dan tahap kognitif siswa 
yang sedang belajar. Memberikan bahan sesuai dengan tingkat kognitif 
siswa akan merangsang daya kreatif siswa dan daya pikir siswa dalam 
membentuk pengetahuan.
29
  
 
b. Aspek Afektif 
Afektif yakni pembinaan sikap mental (mental attitude) yang 
mantap dan matang sebagai penjabaran dari sikap amanah Rasulullah. 
Bersikap adalah merupakan wujud keberanian untuk memilih secara 
sadar. Setelah itu ada kemungkinan ditindaklanjuti dengan 
mempertahankan pilihan lewat argumentasi yang bertanggungjawab, 
kukuh dan bernalar. Bersikap inilah yang kemudian harus disertai 
strategi belajar-mengajar yang sudah didahului oleh konsep bermain 
dan belajar. Apabila bermain memberikan kebebasan, dan belajar 
mengajak seorang anak untuk memahami, maka bersikap adalah 
mempertahankan prinsip dan menunjukkan keinginan yang lahir dari 
dalam diri secara bertanggung jawab.
30
  
 
Kompetensi Afektif anak-anak yang terkait dengan sekolah 
yang berwujud sikap, nilai, kesadaran akan harga diri, motivasi, minat, 
dan sebagainya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adapun pengaruh 
yang terkait dengan suasana sekolah, seperti guru, suasana kelas, 
materi kurikulum, dan strategi instruksional.
31
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Perilaku afektif ini juga merupakan perilaku yang berhubungan 
dengan emosi, perasaan, dan dapat mengatakan apa yang dirasakannya 
kepada orang tua atau saudara. Misalnya perasaan sedih dan marah 
serta perasaan suka. Guru dapat mengembangkan perasaan-perasaan 
supaya berkembang dengan baik. Dalam aspek afektif ini terdiri dari 
lima tingkatan, yaitu:
32
 
1) Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu). 
2) Merespon (aktif berpartisipasi). 
3) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu) 
4) Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang 
dipercayai). 
5) Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola 
hidup). 
Seorang siswa misalnya, dapat dianggap sukses secara afektif 
dalam belajar agama apabila ia telah menyenangi dan menyadari 
dengan ikhlas kebenaran ajaran agama yang ia pelajari, lalu 
menjadikannya sebagai “sistem nilai diri”. Kemudian, pada gilirannya 
ia menjadikan sistem nilai ini sebagai penuntun hidup, baik dikala suka 
maupun duka. 
c. Aspek Psikomotorik  
Domain psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan dengan 
kemampuan keterampilan atau skill seseorang. Yang dimaksud dengan 
keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf 
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dan otot-otot yang lazimnya tampak dalam  kegiatan jasmaniah seperti 
menulis, mengetik, olahraga, dan sebagainya. Meskipun sifatnya 
motorik, namun keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang 
teliti dan kesadaran yang tinggi.  
Siswa yang melakukan gerakan motorik dengan 
koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang 
atau tidak terampil. Perkembangan fisik yang normal 
merupakan salah satu faktor penentu (determinant factor) 
kelancaran proses belajar, baik dalam bidang pengetahuan 
maupun keterampilan. Oleh karena itu, perkembangan motorik 
sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik.
33
 
 
Untuk mampu memberikan manfaat kepada orang lain tentulah 
harus mempunyai kemampuan/kompetensi dan keterampilan. Hal 
inilah yang harus menjadi perhatian semua kalangan baik itu pendidik, 
orangtua maupun lingkungan sekitarnya agar proses pembelajaran 
diarahkan pada proses pembentukan kompetensi agar siswa kelak 
dapat memberi manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain.  
Psikomotor terdiri dari lima tingkatan, yaitu : 
1) Peniruan (menirukan gerak). 
2) Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak). 
3) Ketepatan (melakukan gerak dengan benar). 
4) Perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan 
benar). 
5) Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar).34 
Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata 
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 
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dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk 
pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Diberikannya 
mata pelajaran PAI bertujuan untuk terbentuknya peserta didik yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur 
(berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentang 
Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainnya, sehingga 
dapat dijadikan bekal untuk mempelajari berbagai bidang ilmu atau 
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif 
yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut. PAI 
menjadi mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta didik 
dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih 
menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian 
keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari ditengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak hanya 
menekankan pada aspek kognitif, tetapi yang lebih penting adalah pada 
aspek afektif dan psikomotornya.
35
 
 
 
B.  Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Karmila tahun 2013 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam (Skripsi) dengan judul 
“Upaya Guru PAI dalam Membentuk Karakter Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 07 Merbau Kecamatan Merbau Kabupaten 
Kepulauan Meranti”. Berdasarkan analisis disimpulkan bahwa 
pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Kepulauan Meranti 
dikategorikan cukup baik, dengan persentase terletak antara 60-80% 
tepatnya pada 75%. 
Penelitian yang dilakukan Karmila tersebut pada satu sisi sama 
dengan penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-
sama meneliti tentang Upaya Guru PAI. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Edi Alius tahun 2012 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam dengan judul “Upaya 
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Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 274-275 
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Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membimbing Akhlak Siswa di 
Sekolah Menengah Atas Islam As-Shofa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Edi Alius tersebut memiliki persamaan, yaitu sama-sama meneliti guru 
agama. Namun juga memiliki perbedaan. Perbedaannya Edi Alius meneliti 
akhlak secara umum, sedangkan peneliti meneliti tentang Aspek Kognitif, 
Afektif dan Psikomotorik Siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap kerangka teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman. Dalam 
merumuskan konsep operasioanl ini, peneliti melihat dari silabus PAI kelas XI 
yang didapatkan dari guru PAI kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan. Adapun silabus PAI kelas XI yaitu: 
Semester 1/Ganjil: 
1. Perilaku kompetitif dalam kebaikan. 
2. Perilaku menyantuni kaum dhuafa. 
3. Perilaku terpuji. 
4. Semangat kejayaan Islam. 
5. Khutbah, tabligh dan dakwah dimasyarakat. 
Semester 2/Genap: 
1. Iman kepada Allah SWT. 
2. Iman kepada Rasul-Rasul Allah SWT. 
3. Toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan. 
4. Penyelenggaraan jenazah. 
5. Peradaban Islam di era modern. 
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Karena penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil, maka peneliti 
memfokuskan pada silabus semester ganjil yaitu pada materi yang pertama, 
kedua dan ketiga sebagai upaya guru PAI dalam mengintegrasikan aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa kelas XI di SMA N 1 Bandar 
Petalangan Kabupaten Pelalawan. Sehingga dari silabus tersebut, dapat 
dirumuskan indikator upaya guru PAI dalam mengintegrasikan aspek kognitf, 
afektif dan psikomotorik siswa. 
1. Indikator upaya guru PAI sebagai berikut : 
Aspek kognitif : 
a. Guru menjelaskan materi tentang kompetisi dalam kebaikan. 
b. Guru menerangkan faedah atau manfaat tentang berkompetisi dalam 
kebaikan. 
c. Guru menyampaikan materi tentang perintah menyantuni kaum 
dhuafa’. 
d. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang perintah 
menyantuni kaum dhuafa. 
e. Guru menguraikan materi tentang perilaku terpuji. 
f. Guru menyebutkan hikmah dari perilaku terpuji. 
Aspek afektif : 
a. Guru mengarahkan siswa untuk bersedekah membantu teman yang 
terkena musibah. 
b. Guru menekankan kepada siswa untuk tidak berkata “Ah” dan tidak 
berkata kasar kepada orang tua. 
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c. Guru menyuruh siswa untuk selalu membantu orang tua di rumah. 
Aspek psikomotorik : 
a. Guru menampilkan video tentang perilaku kompetisi dalam kebaikan. 
b. Guru mengajak siswa untuk menjenguk teman yang sedang sakit. 
c. Guru menampilkan gambar-gambar mengenai cara menyantuni kaum  
dhuafa’. 
d. Guru mengadakan bakti sosial ke panti asuhan bersama siswa. 
e. Guru membawa siswa ke panti jompo. 
f. Guru menayangkan video tentang berbakti kepada kedua orang tua. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Guru Pendidikan Agama Islam. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam mengintegrasikan 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Bandar Petalangan Kabupaten Pelalawan, adapun faktor yang 
mempengaruhi upaya guru tersebut adalah:  
a. Latar belakang pendidikan guru. 
b. Perlengkapan belajar di sekolah.. 
 
